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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari hasil analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis menggunakan uji F, dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri, lingkungan keluarga, dan mata kuliah kewirausahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin untuk berwirausaha dengan nilai signifikansi = 0,000 

< taraf signifkansi = 0,05 dan nilai Fhitung = 12,896 > nilai Ftabel = 2,98. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan uji t, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel efikasi diri (X1) berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah UIN Antasari Banjarmasin untuk berwirausaha. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung = 3,496 > nilai ttabel = 2,048, serta nilai 

signifikansi = 0,002 < 0,05. Demikian pula, variabel lingkungan keluarga 

(X2) juga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah UIN Antasari Banjarmasin untuk berwirausaha. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung = 4,530 > nilai ttabel = 2,048, serta nilai 

signifikansi = 0,000 < 0,05. Selanjutnya, variabel mata kuliah kewirausahaan 

(X3) juga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syariah UIN Antasari Banjarmasin untuk berwirausaha. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai thitung = 3,764 > nilai ttabel = 2,048, serta nilai 

signifikansi = 0,001 < 0,05.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi UIN Antasari Banjarmasin, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, serta mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah. Penelitian ini dapat 

digunakan untuk evaluasi dan peningkatan kualitas pembelajaran 

kewirausahaan di fakultas tersebut. Dengan meningkatkan metode 

pembelajaran dan memberikan pelatihan yang berfokus pada praktik studi 

kasus dan strategi menghadapi tantangan masa depan, diharapkan mahasiswa 

dapat mengoptimalkan pengetahuan mereka untuk berwirausaha sebagai 

solusi potensial dalam mencari pekerjaan di masa depan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa cara untuk mengembangkan 

penelitian ini dan memperlus cakupannya. Salah satunya adalah dengan 

menambahkan variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa variabel efikasi diri, lingkungan 

keluarga, dan mata kuliah kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

untuk berwirausaha = 55,2%, tetapi masih ada 44,8% pengaruh lain yang 

belum dijelaskan dalam penelitian ini. 


